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Terminal Kampung Rambutan Jakarta Timur 
seakan menjadi saksi bisu atas terpanggangnya empat 
sekawanan pencopet. Kisah ini bermula dari 
tertangkaptangannya seorang pencopet yang sengaja 
menjarah mangsanya, "copeeeet" teriak korban yang 
kedapatan tasnya dijarah, kontan saja semua mata 
dari beratus orang tertuju kepada sumber suara. 
Massa yang telah lama memendam rasa benci dan 
clendam yang mendalam atas praktek pencopetan 
yang pada akhir-akhir ini sangat merajalela, terutama 
di Terminal Ka_mpung Rambutan seakan 
mendapatkan "roti" untuk melampiaskan 
dendamnya, bak api (dendam) yang clisiram dengan 
bensin. Dari sumber suara tersebut massa melihat 
seseorang yang diikuti tiga orang temannya lari 
tunggang langgang ke sebuah Metromini, massa 
langsung menyimpulkan bahwa merekalah 
pencopetnya, massa langsung mengejar ke arah 
Metromini tersebut, "bakar itu Metromini" teriak salah 
seorang massa. "Jangan, kita paksa turun mereka". 
Akhirnya komplotan pencopet clipaksa turun clan 
clibakarlah mereka hidup-hiclup. Oh ... Astaghfirullab
wa Inna Lillabi wa Inna Ilaihi Raji'un. 

Ini aclalah salah satu contoh fenomena 
kekerasan yang clilakukan massa, masih banyak lagi 
kekerasan yang melanda seperti di Maluku, 
kekerasan dengan mengatasnamakan agama, 
pembantaian rnassa·atas nama pembangunan seperti 
di Waduk Kedung Ombo, Boyolali, Jawa Tengah, 
Kasus Nipah di Madura clan lain sebagainya; clan 
pembantaian atas nama keteniban, seperti perebutan 
Kantor Pimpinan Pusat PD! Jakarta pacla tahun 1996 
yang clikenal clengan peristiwa 27 Juli, semua bentuk 
kekerasan ini memakan korban yang cukup banyak, 
clan masih menyisakan kesedihan yang mendalam 
bagi para ahli waris dan keluarga korban. Sudah 

sebegitukah kejam clikau wahai Bangsaku ? 
melegalkan pembantaian rakyat atas nama yang 
terlalu mulya untuk digunakan, meletakkan sesuatu 
dengan cara yang terbalik, Orang Barat sana 9ilang 
"Put the cart before the borse'(AS Hornby, 1986: 124). 

Tinjauan Definisi 

Demi memperoleh gambaran yang lebih jelas 
atau agar kita terhindar dari kekaburan masalah, saya 
akan mencermati keywordnya, yaitu kata budaya clan 
kekerasan. Budaya atau kebudayaan berasal clari 
bahasa Sanskerta "bud db ayah", suatu bentuk jamak 
clari kata '"buddhi" yang berarti bucli atau aka!, 
sehingga kebuclayaan bisa clfartikan dengan hal-hal 
yang berkaitan clengan bucli atau aka!. Sedangkan 
istilah "rnlturr!' yang searti clengan kebudayaan 
berasal dari bahasa Latin "co/ere" yang berarti 
mengolah atau mengerjakan, sehingga kebudayaan 
(wlture) bisa diartikan clengan segala claya dan 
kegiatan manusia untuk mengolah dan mengubah 
,dam (Koentjaraningrat, 1965: 77-78). 

Sedangkan menurut salah seorang Antropolog, 
E.B. Taylor yang clikutip oleh Soerdjono Soekanto 
0974 : 40) "Kebuclayaan adalah kompleks yang 
mencakup pengetahuan, kesenian, moral ,  
kemampuan-kemampuan clan kebiasaan-kebiasaan 
lain yang clilakukan manusia sebagai anggota 
masyarkat. Dan masih banyak lagi clefinisi-clefinisi 
kebuclaya,tn yang clikemukakan oleh para pakar di 
biclangnya yang ticlak disebutkan clisini, namun clari 
definisi-clefinisi tersebut clapat clitarik benang merah 
bahwa unsur-unsur kebudayaan meliputi 
1. Kebuclayaan terwujucl clan tersalurkan clari

perilaku manusia
2. Kebudayaan telah lahir terlebih dahulu sebelum

suatu generasi tertentu lahir dan tidak akan sirna
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dengan matinya generasi tersebut 
3. Kebudayaan diperlukan manusia dan diwujudkan

dalam tingkah lakunya
4. Kebudayaan berisi aturan-aturan yang meliputi

kewajiban-kewajiban dan tindakan-tindakan, baik
yang diterima maupun yang ditolak atau yang
dilarang · maupun yang diizinkan (Soekanto,
1974:48).

Sedangkan 1
1kekerasan 11 dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia 0996 : 485) disebutkan sebagai 
· perbuatan seseorang atau kelompok orang yang
menyebabkan cedera atau matinya orang lain atau
menyebabkan kemsakan fisik atau barang orang lain.
Sehingga secara gampang budaya kekerasan dapat
diartikan sebagai suatu cara atau kebiasaan yang
sudah lama ada dan,akan tetap ada, dilakukan secara
sadar dan melalui pertimbangan untuk melakukan
tindakan kekerasan dalam usahanya untuk
memperoleh tujuan yang diinginkan.

Mencermati definisi-definisi diatas, kemudian 
y.ang mengsik adalah pertanyaan apakah kekerasan
sudah menjadi diskursus yang termasuk dalam
katego1i budaya Bangsa Indonesia, ini perlu dicennati
karena bisa menjadi pukulan telak yang teramat
menyakitkan bagi Bangsa Indonesia yang sudah
terkenal memiliki adat ketimuran yang terkenal
penduduknya selalu mengedepankan ketinggian
etika, keramah-tamahan, kesopanan dan saling
menghonmti dalam pergaulan humanisnya dengan
sesama manusia tanpa memperhatikan kebangsaan,
agama dan b/oodshipnya.

Wacana Kekerasan di Indonesia 

Kalau kita mencermati wacana kekerasan yang 
rerjacli di Indonesia, tampaknya sudah terjadi 
semenjak nenek moyang kita ada, bagaimana cerita­
cerita yang bisa kita dapati dalam literatur-literatur 
sejarah seperti perebutan kekuasaan pada masa 
kerajaan-kerajaan Hinclu-Budha di Indonesia, 
bagaimana daya upaya dan siasat licik yang dilakukan 
Ken Arok untuk merebut kekuasaan dari Kerajaan 
Tumapel yang dipimpin oleh Tunggul Ametung 

dalam usaha untuk memperoleh kekuasaan yang 
lebih besar dengan berdirinya Kerajaan Singasari, 
bagaimana kekerasan dan tindakan represif yang 
dilakukan oleh kerajaan-kerajaan dahulu dalam 
upaya menarik pajak dari rakyatnya. 

Pada masa kolonial Belanda danJepang, tidak 
bisa dipungkiri pada ·masa ini Bangsa Indonesia 
mengalami penderitaan yang luar biasa atas 
perlakuan pemerintahan kolonial, penindasan, 
pemerasan, pemaksaan, exploitation de I '!home par 
!'home, eksploitasi manusia oleh manusia, dan lain 
sebagainya. Terlebih lagi ketika diundatigkannya 
Tanam Paksa dan ke1ia paksa, Rodi dan Romusha, 
berapa banyak nyawa yang melayang, betapa keji 
perlakuan rnereka dan alangkah bejat moral mereka. 

Pada masa awal pemerintahan Indonesia di 
bawah Presiden Soekarno, kekerasan yang paling 
menonjol adalah kekerasan yang dilakukan oleh 
Partai Komunis, yang mengklaim dirinya sebagai 
partai anti Tuhan dan mempropagandakan bahwa 
agama adalah candu bagi masyarakat, tnengikut 
kepada pendirinya Karl Marx (1818-1883) dan 
Frederick Engels (1820-1895) dalam Communist 
Manifesto mereka(1848) (John Lyden, 1995 : 26). 
Klaim politik ini jelas membahayakan bagi Bangsa 
Indonesia yang ber-Ketuhanan Yang Maha Esa dan 
men(htpat tantangan keras dari para Ulama dan santri. 
Pertentangan inilah yang memicu timbulnya 
kekerasan clan kekejaman antara rival politiknya, 
hingga. terjadi pembantaian massa dan 
penyembelihan massal yang dilakukan keclua belah 
pihak. 

Kemuclian pada masa Orde Baru atau Orde 
Rezim Soeharto, mungkin ada manfaatnya apabila 
kita melihat asal muasalnya, Orde Baru aslinya 
diciptakan oleh Hitler beserta Partai Nazinya yang 
disebutnya sebagai Orde Baru Eropa yang kemudian 
dimetafo,fosisolehJepang menjadi sebuah ideologi 
Orde Baru Asia Timur Raya yang fasis. Kemudian 
apakah Orde Baru Indonesia juga berwatak fasis, ya 
memang fasis, ekstrem kanan, Labir dari k�kerasan 
dim berakbir dalam kekerasan. Orde Soeharto 
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I ·. WAWASAN ·. I 
menjalankan pemerintahannya dengan dan oleh 
ancaman, kekerasaan, paksaan, penggusuran, teror, 
fitnah, vonis tanpa proses, pemenjaraan sesuka tafsir 
penguasa, siksaan, pukulan, hantaman, penyetrnman 
terhadap terdakwa, penculikan, penghilangan, 
pembunuhan clan lain sebagainya (Mangun Wijaya, 
1998 : 55). 

Kekerasan pada masa Orde Soeharto 
ditarnpilkan dengan kemasan yang indah, semua atas 
nama negara, pernbangunan dan nasionalisme. 
Rakyat yang tidak mendukung pembangunan, 
disingkirkan, dibunuh, dihilangkan, diculik dan clicap 
PKI, di mana pada waktu itu seseorang yang 
mendapat label PKI atau OT (Organisasi Terlarang) 
jangan berharap un-tuk dapat hiclup dengan mudah 
apalagi kalau sudah menyangkut urusan birokrasi 
pemerintahan, meski dalarn pemerintahan yang pal­
ing renclah yaitu Pemerintahan Desa. 

Pacla masa Pemerintahan Abdurrahman Wahid, 
apabila kita mengikuti info1masi media cetak maupun 
elektrnnik didukung dengan semakin bebasnya me­
dia dalam menyampaikan berita, kita dapat melihat 
berbagai. kekerasan a tau kerusuhan di berbagai 
pelosok Tanah Air Indonesia, apakah i tu 
permasalahan SARA, disintegrasi bangsa, 
penyerobotan tanah maupun permasalahan 
pelanggaran hak, tetapi perbedaannya dengan orde­
orde sebelumnya adalah bahwa kekerasan-kekerasan 
clan kerusuhan-kerusuhan tersebut tidak dilakukan 
oleh penguasa atau atas nama kekuasaan, tetapi lebih 
dikarenakan adanya ketidakpuasan masyarakat. 

Usaha Pemetaan Masalah 
Kekerasan-kekerasan yang terjadi pada masa 

Pemerintahan Abdurrahman Wahid, baik yang 
bernuansa Suku, Agama, Ras clan Antar Golongan 
(SARA) maupun yang bernuansa disintegrasi bangsa 
tidak bisa dilihat dari si�i lahiriyah saja, tetapi 
kekerasan-kekerasan tersebut perlu dikaji secara 
menclalam clari berbagai aspek yang melingkupinya, 
karena naiknya Abdurrahman Wahid sebagai 
presiclen merupakan suatu komprnmi nasional yang 

tercermin dalam susunan kabinetnya yang berusaha 
mewadahi aspirasi dari semua kontestan politik yang 
ikut pemilu, sehingga kabinet tersebut dinamakan 
kabinet "Persatuan Nasional". Hal ini berimbas 
kepada munculnya dualisme kepemimpinan dari 
para menteri kabinetnya, dalam kondisi tertentu 
kepada parpolnya dan dalam kondisi yang lain 
kepada Presiden. Dan yang lebih memperparah, 
naiknya Abdurrahman Wahid mewarisi kondisi 
'kiamat' dalam segala bidangnya sebagai warisan 
rezim Orde Baru di bawah pimpinan Jendral 
Soeharto. 

Dalam tulisan ini penulis akan mengkaji 
kekerasan-kekerasan yang terjadi pacla rnasa 
Pemerintahan Abdurrahman Wahid dari berbagai 
aspek. 

Kajian Sosial-Politis 
1. Teori Desa Mengepung Kota

Telah disampaikan di muka bahwa naiknya
Abdurrahman Wahid menjadi Presiden Indonesia 
keempat adalah mernpakan hasil kompromi nasional. 
Para pendukung bagi naiknya beliau menjadi 
presiden clari porns tengah dan golkar tidak secara 
tulus mendukungnya, tetapi sekedar "akhoffu

dhararain". Dengan ditolaknya pidato 
pertanggungjawaban Presiden Habibie yang 
merupakan kandiclat presiclen clari Partai Golkar dan 
didukung Poros Tengah, tinggal dua kandidat 
presiden yaitu Abdurrahman Wahid clan Megawati 
Soekarno Putri yang sama-sama mempunyai 'cacat' 
dalam perspektif porns tengah dan Golkar. Kedua 
kandiclat tersebut sama-sama merupakan pilihan sulit 
bagi mereka, tetapi akhirnya Gus Dur yang clipiHh, 
karena menurut mereka Gusclur lebih tidak 
membahayakan clari Mega. 

Kericlakpuasan ini yang memicu kedua 
kelompok tersebut untuk selalu rnengkritik 
kebijakan-kebijakan Presiden dengan kritik-kritik 
yang seringkali tidak konstruktif, membangun bangsa 
clan negara, sehingga yang tampak dipem1ukaan roda 
pemerintahan yang dijalankan Presiden tampak. 

eL HARAKAH Vol. 2, No. 2, April - Juni 2000 35 



arnburadul dan kacau balau, karena yang ada dalarn 
benak kedua kelornpok tersebut hanya sisi-sisi negatif 
Presi<len dan atau kebijakannya, pa<lahal ti<lak sedikit 
capaian kernajuan-kemajuan yang telah <liraihnya, 
baik cblarn bidang ekonorni, sosial dan politik. 

Munculnya berbagai kerusuhan dan kekerasan 
di berbagi pelosok Tanah Air barangkali juga 
merupakan imbas dari ketidakpuasan tersebut, 
sehingga tidaklah menyimpang jat:1h apa yang 
disinyalir Menteri Pertahanan Kabinet Gus Dur, 
Juwono Soedarsono ketika berbicara pada seminar 
"Indonesian Economy Half Full or Half Empt/ yang 
cliselenggarakan oleh Danareksa Research Institute 
cliJaka1ta pada Karn�s 6Juli 2000, Beliau mengarakan 
bahwa ada dugaan kuat kroni mantan Presiclen 
Soeharto berkepentingan dalam menciptakan 
kekacauan di Tanah Air, setiap pengusutan terhaclap 
perkara korupsi kolusi clan nepotisrne (KKN) di masa 
lampau pacla akhirnya akan rnengarah kepada 
rnereka (Kompas, 7 Juli 2000). Begitu pi.Ila yang 
clikatakan Jaksa Agung Marzuki Darusman bahwa 
setiap kali Kejaksaan Agung rnemeriksa orang-or­
ang clekat rnantan Presiden Soeharto, rnaka eskalasi 
kerusuhan di daerah juga meningkat. 

Berbagai kerusuhan dan kekerasan yang 
cliciptakan di daerah-daerah ini pada akhirnya juga 
merupakan usaha untukmenggoyang Pemerintahan 
Pusat di Jakarta dengan teori desa mengepung kota:
Dengan meningkatnya eskalasi kerusuhan di claerah 
ini diharapkan oleh para provokatornya akan 
menyedot perhati;m pernerintahan pusat untuk 
sege1�1 menurunkan segenap kekuatannya dan sernua 
perhatiannya ke daerah, sehingga permaslahan 
utarna yang dihadapi Bangsa Indonesia, ekonomi 
dan supremasi hukum ridak bisa dilaksanakan, 
sehingg:i para koruptor kakap bisa berlenggang
kangkullg kernbali dan konclisi Bangsa Indonesia 
ramp;1k seperti akan kiamat. Hal ini memuclahkan 
bagi para rival polirik Gus Dur· unruk · meng­
impeachmentnya dengan menyulap Sidang Tahunan 
MPR rnendatang menjadi Sidang Isrimewa.·Melihar 
kondisi ini, maka tidak terlalu aneh kalau Gus Dur 

dalam setiap kunjungannya ke berbagai daerah 
kerusuhan selalu menekankan penyelesaiannya dari 
dan oleh mereka sendiri, pemerintah hanya sekedar 
memeberikan fasilitas kepada mei"eka baik di Maluku 
maupun di Aceh, karena mereka sendirilah yang tahu 
dengan sebenamya akar pennasalahan yang memicu 
terjadinya kerusuhan tersebut. 

2. Fundamentalisme Agama

Meningkatnya eskalasi kekerasan pada
dasawarsa terakhir di Indonesia, khusushya 
kekerasan yang "mengatasrtamakan agama" kurang 
lebih dikarenakan pemahaman kaku umat terhadap 
agama. Gagasan yang mendasarinya adalah bahwa 
iman harus dipegang teguh secara penuh clan harfiah, 
tidak mengenal kompromi, keluwesan, reinterpretasi 
ataupun pengurangan (Gellner, 1994 : 13). 
Panclangan ini menempatkan doktrin sebagai "segala­
galanya" dan rnengesampingkan aspek ritual clan 
etika sosial, ini berakibat pada gerakan clan 111isi yang 
dibawanya, menjadi forrnalistis, skripturalis dan 
fundamentalis yang berpandangan bahwa doktrin 
perlu elite ta pkan secara persis dan seba:gai hal yang 
paripurna. 

Pada masa Pemerintahan Abdurrahrnari Wahid, 
tidak se<likit kerusuhan clan kekerasan yang kurang 
lebih. berlatar belakang fundamentalisme agama, 
kasus maluku, konflik antar agari1a yang terjadi 18 
bulan lalu yang telah memakan korban sebanyak 
kuranw lebih 4.000 jiwa, operasi clan penyerbuan 
sepihak atas rempat lokalisasi, rernpat mesum dan 
diskotik oleh ormas-ormas Islam. Kasus kekerasan 
clengan modus operandi baru adalah peristiwa 
penyerbuan atas Kampung Hanja, Cibuntiris clan 
SindangJaya Kecamatan Bojongga·mbir Kabupaten 
Tasikm:ilaya pada 21-24 Juni 2000 yang berakibat 
30. buah rumah habis terbakar. · Penyerbuan ini
dilakukan oleh orang-orang bertopengdengan alasan
daerah-daerah tersebut merupakan sumber dan
berkembangnya alirah sesat. Penyerbuan frii jelas
bertentangan dengan pasal 29 ayat 2 UUU 1945 dan
Uniuersal Dec/ardtion of Human Right artikel ke-18
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tentang kebebasan beragama. 
Dalam teori-teori ilmu sosial, menurut Moeslim 

Abdurrahman 0995 : 298) bahwa agama selain 
menjadi pemersatu sosial juga dapat menjadi unsur 
konflik, dua unsur tersebut pada dasarnya 
merupakan dua sisi mata uang yang mempnyai 
kekuatan sama dalam proses kohesi dan konsensus. 
Wajah ganda dari suatu agama sebagai identitas 
kohesi umat seagama pada waktu yang bersamaan 
akan menghasilkan potensi konflik dengan umat 
agama lainnya. Sehubungan dengan tesis ini, konflik 
antar kelompok agama akan menjadi suatu yang 
rawan, karena apabila kita dapat mengatur konflik 
tersebut agar tidak mengarah dan tidak terjebak ke 
dalam persaingan ekonomi, kekuasaan, kepentingan 
dan lain sebagainya, maka kita dapat memodifikasi 
clan merekayasa hubungan antar agama clan dengan 
negara tersebut menjadi hubungan yang mutualistis 
clan kontributif. 

3. Belum tegaknya Supremasi Hukum

Hukum merupakan seperangkat aturan yang
berfungsi mengatur tingkahlaku manusia· dalam 
hidup bernegara clan bermasyarakat. Idealnya suatu 
aturan hukum harus ada terlebih dahulu dari pada 
perbuatan· yang akan diatur, karena fungsi hukum 
adalah mengatur, tetapi fakta berbicara bahwa aturan 
hukum sering tertingal jauh dari perbuatan-perbutan 
"melawan hukum". ,Kondisi ini berakibat perbuatan­
perbuatan tersebut tidak bisa dijerat dengan aturan 
hukum yang cbtang kemudian, karena prinsip hukum 
adalah tidak be11aku surut. Ini sejalan dengan Firman 
Allah'· Wa ma kunna mu'adzibiina hatta nab'atsd 
rasula" 

Selanjutnya suatu aturan hukum akan mendapat 
posisi tinggi, dihormati dan mendapat supremasi di 
masyarakat dan negara apabila semua aparat pejabat 
hukum Uaw enforcement officer) bertindak secara 
konsekuen, netral dan tegas dalam menerapkan 
hukum, tidak membedakan antara yang "kecil" clan 
"besar" clan tidak memihak kepada yang lebih 
menguntungkan. Narnun dalarn prakteknya hukurn 

clan para aparat penegaknya di Indonesia masih 
kelihatan memihak clan memperhatikan status --yang 
pada pemerintahan sekarang masih diusahakan 
untuk bersikap netral--. Kondisi inilah yang 
menyebabkan eskalasi ketidakpuasan dan 
ketidakpercayaan masyarakat terhadap hukum 
memuncak yang pada akhimya ditumpahkan kepada 
tindakan-tindakan yang main hakim sendiri. 

Suatu Upaya Solusi 

1. Kajian Agama

Kajian ini lebih difokuskan kepada Islam karena
basis agama penulis adalah Islam dan sangat tidak 
pantas apabila membahas dari sisi Kristen, misalnya, 
disamping penulis tidak mempunyai otoritas, juga 
sama sekali tidak mempunyai kapabilitas untuk 
mengkaji Agama Kristen yang juga mempunyai sisi­
sisi filosofis dan metafisis di dalam ajaran-ajarannya. 
Kajian agama non-Islam biarlah dikaji oleh mereka 
yang mempunyai otoritas dan kapabilitas dalam 
bidang tersebut. Kajian ini lebih ditekankan untuk 
mengkritisi kekerasan yang mengatasnamakan agama 
a tau agama dijadikan · a lat legitimator untuk 
melakukan tindak_ kekerasan, tindakan represif dari 
pernbunuhan bahkan pembantaian terhadap warga 
non-Islam. 

Islam berasal dari akar kara "salima" yang dalam 
kamus Hans Wehr, diantaranya diartikan sebagai "to 
be safe and sound, unharmed clan seam}' kemudian 
mendapat tambahan huruf alif di depannya, menjadi 
aslama yang benruk mashdamya adalah is/am yang 
diantarnya diartikan sebagai "to hand over, to turn 
over, to surrender clan to declare oneself comitted to 
the will of God.Dari akar kata "salima" terse but bisa 
dipahami bahwa umat Is lam harus lebih 
mementingkan kesejahteraan, kedamaian, 
perlindungan dan tidak melakukan tindakan yang 
dapat membahayakan diri sendiri atau orang lain. 
Sedangkan dari kata "As/ama"dapat dipahami bahwa 
Umat Islam harus lebih mengedepankan penyerahan 
diri kepada Allah secara sungguh-sungguh, karena 
seseorang yang telah mengaku dirinya rnuslim berarti 
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telah mengakui bahwa semua yang diperbuatnya 
adalah atas kehendak Allah, "La haul a wa laa

quwwata ii/a billahi af Al{1yi af Adziim", tidak dengan 
mengedepankan emosi sesar yang bisa merugikan 
diri sendiri clan orang lain. Pengakuan ini akan tidak 
berarti apabila tidak direfleksikan dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Dari definisi di atas kita perlu memahami agama 
tidak hanya pemahaman vialistis, yang tampak di 
permukaan saja, tetapi harus melalui pemahaman 
clan kontemplasi yang. mendalam. Di sini penulis 
akan mengemukak-an metode pemahaman agama 
yang barangkali perlu kita cermati. 

2. Islam Agama Etika

Islam sangat mengedepankan etika, Rasulullah,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Sayyidah 
Aisyah "Kana khuluqubu al Qur'an". Di sini bisa 
dipah[uni bahwa Qur'an sudah menyatu dalam diri 
Rasulullah yang rerefleksikan dalam kesehariannya. 
Nash-nash Qur'an terutama yang berkaitan dengan 
etika secara otomatis membias pada tindak­
tanduknya dalam kehidupan bermasayarakat clan 
ber"negara". Penekanan Rasulullah atas pentingnya 
menjunjung etika ini tercennin dalam sabdanya 
"ii mama bu 'itstu Ii utammima makarim al akhlaq''.

Dalam hadits ini dapat dipahami bahwa misi 
Rasulullah dalam dakwahnya tidak sekedar untuk 
memerintahkan m{1atnya unruk mengedepankan 
etika, tetapi lebih dari itu berusaha menyempurnakan 
etika yang sudah tinggi dengan senantiasa 

. membiasakan berakhlak yang mulia dalam 
kehidupan keseharian dalam bermuama/ab antara 
sesama. 

Sehingga tidaklah berlebihan apabila seorang 
pembaharu pemikiran Mesir, Al Tahtawi (1801-1873) 
mengatakan bahwa untuk mencapai kehidupan y;mg 
sejahtera semua masyarakat harus berpegang teguh 
kepada agama clan budi pekerti yang baik (Nasution, 
1996 : 47). Dalam memberikan komentar terhadap 
faham Ibnu Taimiyah yang membagi ajaran-ajaran 
Islam dalam dua kategori, ibadat clan Muama!ab,

Muhammad Abduh mengatakan bahwa ajaran-ajaran 
yang terdapat dalam Qur'an maupun hadits mengenai 
ibadat bersifat tegas, jelas clan terperinci. Sebaliknya 
ajaran-ajaran (baca : erika) mengenai kehidupan 
kemasyarakatan umat hanya merupakan dasar-dasar 
clan bersifat umum clan jumlahnya hanya sedikit 
sehingga dapat clan perlu disesuaikan dengan zaman, 
tempat dan kondisi sosial, "at Islamu shalihunfi kulli

zaman wa makan" (N;1sution, 1996 : 63-64). 

3, Islam Agama Perdamaian 

Islam adalah seperti dua sisi mata uang, saru 
sisi berisi ajaran-ajaran kebenaran sedangkan sisi 
yang lain mengedepankan wajah I.slam yang santun, 
kasih clan menyejukkan bagi semua umat manusia, 
termasuk makhluk lainnya yang ada di muka bumi. 
Kedua sisi ini merupakan satu kesatuan yang saling 
melengkapi clan menguatkan, apabila salah satu 
sisinya hilang maka 'uang' itu tidak sempurna, untuk 
tidak mengatakan tidak ada nilainya sama sekali. 
Barangkali hadits yang diriwayatkan Imam Muslim 
dari Abu Hurairah ini cukup untuk dijadikan 
referensi, "Qiila ya Rasu/altah Ud'u 'ala al
Mwyrfkiina Qaala: Inni lam Ub'atsLa'a'aanan wa 

Inna ma Bu 'itstu Rah mat an" (Ada seseorang 
memohon kepada Rasulullah : "Wahai Rasulullah 
kecamlah orang-orang musyrik tersebut". Rasulullah 
menjawab : '·Saya tidak diutus sebagai pelaknat, tetapi 
saya diutus hanya umuk memberi kasih dan sayang". 

Islam adalah agama misi, begitu juga agama­
agama yang lain, agama yang memerintahkan kepada 
umatnya untuk mengabarkan ajaran-ajarannya . 
kepada orang lain. Dalam ha! ini Islam menetapkan 
aturan-aturan seperti Firman Allah "La ikraahafi ad
diin ... ", ayat ini diturunkan karena kebiasaan wanita 
Anshar, apabila mereka mempunyai anak, mereka 
akan meyahudikan anak-anak mereka (sebagaimana 
kebiasaan wanita-wanita Jahiliyah). Ketika Bani 
Nadzir (Yahudi) diusir dari perkampungan mereka 
dimana diantara mereka ada golongan Anshar (Is­
lam), ayah-ayah mereka mengatakan : "Kita tidak 
akan membiarkan anak-anak kita (untuk memeluk 
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Agama Yahudi)" (Qardhawi, 1994: 43) 
Sebagai agama misi, dalam mengabarkan ajaran­

ajarannya, kita perlu mencontoh metodologi yang 
cligunakan Rasulullah, cliantaranya sebagaimana yang 
cliungkapkan dalam Surat Ali Imran : 159 "Fa bima 
rahmatin min Allahi linta lahum walau kunta 
fadzdzan ghalidz al qalbi /anfadzdzu min haulik". 
Menurut as-Suyuthi 0994 : 71) bahwa sifat kasih 
sayang clan tidak kasar dan keras hati yang 
dikedepankan Rasulullah dalam hiclup bermasyarakat 
adalah semata rahn1at Allah yang agung. Sedangkan 
menurut Imam Abdurralm1an as-Suyuthi (1993 : 358) 
maksud ayat ini adalah Allah membersihkan pac!a 
diri clan hati Rasulullah sifat keras kepala clan keras 
hati clan menjadikan Rasulullah sebagai hamba yang 
karib, pengasih clan penyayang terhadap orang 
mu'min clan juga terhadap orang musyrik 
sebagairnana hi1dits di atas. Penclapat ini juga 
cliclukung hadits yang cliriwayatkan Imam Ahmad 
'' Yaumaidzin /ata'/amu yahudu anna fi diinina 
fushatun inni ursiltu bihaniflyatin samhatin"( pacla 
hari itu Orang Yahudi benar-benar mengetahui 
bahwa agama kami membahas masalah yang 
komprehensif. Sesungguhnya saya cliutus untuk 
mengabarkan agama yang penuh toleransi). Kah1u 
kita perhatikan ayat-ayat clan hac!its-hac!its di atas, 
betapa Islam menga-nclung ajaran-ajaran yang sangat 
humanis, penuh kasih clan sayang terhaclap sesama 
tanpa memperhatikan agama, etnis clan golongan. 
"Lafadh/a Ii Arabi_1yi11 wa/aa A jam�JJlin ilia bi at­
Taqwa". 
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